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Peramalan yang merupakan bagian dari kegiatan perencanaan memberikan
manfaat bagi lembaga pendidikan tinggi untuk menyiapkan kebutuhan pada
proses seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah pendaftar
calon mahasiswa baru dengan menggunakan metode moving average, weighted
moving average dan exponential smoothing. Pengujian akurasi peramalan melalui
uji tracking signal pada setiap periode, serta nilai MAD, MSE dan MAPE. Hasil
ramalan dengan menggunakan metode exponential smoothing dengan o 0,2
memberikan hasil MAD terkecil dibandingkan dengan metode lainnya. Hasil
ramalan dengan menggunakan metode weighted moving average 3 periode
dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot ke-2 terakhir 0,1 dan bobot ke-3
terakhir 0,1 memberikan hasil MSE dan MAPE terkecil dibandingkan dengan
metode lainnya.

Abstract

Forecasting, which is part of planning activities, provides benefits for higher
education institutions to prepare for the needs of the selection process. This study
aims to predict the number of new student applicants using the moving average,
weighted moving average, and exponential smoothing methods. Forecast
accuracy testing through signal tracking tests in each period, as well as MAD, MSE,
and MAPE values. The forecast results using the exponential smoothing method
with a 0.2 provide the smallest MAD results compared to other methods. The
forecast results using the 3-period weighted moving average method with the last
weight of 0.8, the second weight of 0.1, and the third weight of 0.1 provide the
smallest MSE and MAPE results compared to other methods.
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1. INTRODUCTION

Peramalan menjadi bagian dari strategi perencanaan yang menggunakan data kejadian masa lalu untuk
memperkirakan kejadian masa depan. Berdasarkan peramalan tersebut dapat diproyeksikan kebutuhan yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan dan sebagai bagian dari upaya pengendalian (Setyawati & Nisah, 2024).
Peramalan dapat dilaksanakan pada kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi dalam proses
penerimaan calon mahasiswa baru. Hasil peramalan ini dapat membantu lembaga pendidikan tinggi untuk
menyiapkan kebutuhan pada proses seleksi calon mahasiswa baru (Santosa et al., 2019). Selain itu, hasil peramalan
pendaftaran calon mahasiswa baru dapat menjadi bagian dari upaya promosi lembaga pendidikan tinggi untuk
meningkatkan daya tariknya (llyas et al, 2018). Untuk meramalkan jumlah pendaftar calon mahasiswa baru
dibutuhkan metode peramalan yang sesuai agar dapat mencapai tingkat akurasi peramalan yang baik. Dalam
metode peramalan proses pengolahan data akan terus diulang dengan menggunakan data terbaru (Adam, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah pendaftar calon mahasiswa baru. Ruang lingkup
penelitian pada program studi S-1 Teknik Mesin di Universitas Negeri Surabaya. Referensi yang digunakan ialah
data pendaftaran pada tahun-tahun sebelumnya kemudian dilakukan peramalan dengan menggunakan metode
moving average, weighted moving average dan exponential smoothing. Metode peramalan yang digunakan dapat
berdasarkan pola data di masa lalu (Azizah & Nisah, 2024). Metode moving average yang merupakan salah satu dari
peramalan deret waktu dan cocok digunakan pada data yang tidak mengandung unsur musiman maupun tren
(Nurlifa & Kusumadewi, 2017). Metode weighted moving average sesuai digunakan pada pola data yang bersifat
horizontal, dimana fluktuasi nilai data di masa lalu masih di kisaran nilai rata-rata yang stasioner (Rizqi et al., 2021).
Sedangkan metode exponential smoothing cocok digunakan pada data di masa lalu yang berfluktuasi serta tidak
mengandung unsur musiman maupun tren (Komala & Andriana, 2024).

Penelitian terdahulu meramalkan tentang jumlah pendaftar calon mahasiswa baru dengan menggunakan
metode single exponential smoothing di Fakultas Agama Islam UISU. Hasil ramalan yang dipilih dari data 5 tahun
terakhir berdasarkan nilai MSE terkecil didapatkan dari o = 0,1 (Purba, 2015). Studi yang dilakukan di Universitas
Widya Gama Malang menggunakan metode trend moment. Hasil ramalan dari data aktual selama 2 tahun ke
belakang, didapatkan tingkat akurasi peramalan sebesar 98,25% (llyas et al., 2018). Studi yang dilakukan di STIKOM
Bali menggunakan metode holt winter additive dan holt winter additive damped. Dengan menggunakan data 2
tahun terakhir, dimana setiap tahunnya dibagi 4 gelombang dan 3 periode pendaftaran. Hasil ramalan yang dipilih
berdasarkan MAPE ialah metode holt winter additive (Santosa et al., 2019).

2. METHODS

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jumlah pendaftar sebagai calon mahasiswa baru pada
program studi S-1 Teknik Mesin di Universitas Negeri Surabaya. Data didapatkan melalui website resmi dari pihak
lembaga pendidikan tinggi yang tersedia mulai dari tahun akademik 2020/2021. Langkah berikutnya melakukan
analisis peramalan dengan menggunakan metode moving average, weighted moving average dan exponential
smoothing. Hasil peramalan tersebut kemudian dilakukan pengujian melalui deviasi absolut rata-rata (MAD),
kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) dan kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE).

Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a) Metode moving average

Metode ini menggunakan rata-rata bergerak dalam jumlah periode yang telah ditentukan, kemudian nilai
rata-rata tersebut menjadi ramalan pada periode berikutnya. Sehingga diperlukan sejumlah data pada periode
waktu tertentu untuk mendapatkan nilai ramalan. Semakin banyak jumlah periode yang digunakan, akan semakin
halus efek peramalannya (Rachman, 2018). Nilai ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan
persamaan 1 berikut ini.

YDt _ D¢+ Dt—1+..+Dt—p

Rt+1 :T = P (1)

Keterangan:

Rt+1 = ramalan untuk periode berikutnya (t+1)

Dt = data aktual untuk periode t

p = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan
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b) Metode weighted moving average

Nilai ramalan pada metode ini berdasarkan data masa lalu yang dikalikan dengan masing-masing
bobotnya. Jumlah bobot yang digunakan dari semua periode perhitungan adalah satu. Penentuan nilai masing-
masing bobot dapat bersifat subjektif dan nilai masing-masing bobot bisa berbeda-beda pada setiap urutan
periodenya. Bobot yang paling besar menunjukkan tingkat relevansi pengaruhnya terhadap nilai ramalan (Karim
et al,, 2024). Nilai ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan persamaan 2 berikut ini.

Rt+1 = 2BtDt = B1D1 + B2D2 + ... + BtDt (2)

Br+Bz2+..+Bt=1

Keterangan:

Rt+1 = ramalan untuk periode berikutnya (t+1)

Bt = bobot yang diberikan pada data aktual pada periode t
Dt = data aktual untuk periode t

c) Metode exponential smoothing

Metode ini menggunakan bobot berdasarkan fungsi eksponensial pada datanya. Dengan fokus pada
periode terakhir, data masa lalu dan nilai ramalan yang terakhir akan mendapatkan prioritas utama dibandingkan
dengan periode sebelumnya yang lebih lama. Pola data yang digunakan untuk metode ini menunjukkan fluktuasi
dimana kenaikan dan penurunan data masih berada dalam kisaran nilai rata-rata data (Apriliza et al., 2022). Nilai
ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan persamaan 3 berikut ini.

Re+1 = oDt + (1 - o) Re (3)
Keterangan:

Rt+1 = ramalan untuk periode berikutnya (t+1)

o = koefisien penghalusan

Dt = data aktual untuk periode t

Rt = ramalan untuk periode t

Setelah dilakukan analisis peramalan kemudian dihitung nilai deviasi antara ramalan dan data pada
periode yang sama bagi masing-masing metode, sehingga bisa ditarik kesimpulan berdasarkan akurasi metode
peramalan yang digunakan (Santosa et al., 2019). Untuk menguji akurasi terhadap masing-masing metode
peramalan dapat menggunakan algoritma deviasi absolut rata-rata (MAD), kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) dan
kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE).

a. Deviasi absolut rata-rata (MAD)

MAD mengabaikan unsur negatif atau positif dari kesalahan peramalan. Masing-masing kesalahan dari
setiap periode diabsolutkan, kemudian dihitung nilai rata-rata dari jumlah deviasi absolutnya (Azizah & Nisah, 2024).
Nilai MAD dapat dihitung berdasarkan persamaan 4 berikut ini.

MAD = 2P (4)

Keterangan:
MAD = deviasi absolut rata-rata

D¢ = data aktual untuk periode t
Rt = ramalan untuk periode t
p = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan

b. Kesalahan kuadrat rata-rata (MSE)

MSE memberikan dampak yang lebih besar terhadap kesalahan peramalan yang besar melalui
perhitungan kesalahan peramalan pada setiap periode yang kemudian dikuadratkan. MSE akan menghitung rata-
rata kuadrat dari setiap kesalahan ramalan (Setyawati & Nisah, 2024). Nilai MSE dapat dihitung berdasarkan
persamaan 5 berikut ini.

MSE:EH%EX 5)
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Keterangan:

MSE = kesalahan kuadrat rata-rata
Dt = data aktual untuk periode t
Rt = ramalan untuk periode t

p jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan
c. Kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE)

MAPE menghitung kesalahan peramalan yang telah diabsolutkan pada setiap periode, kemudian dibagi
dengan data aktualnya pada periode tersebut. MAPE merupakan rata-rata dari setiap persentase kesalahan
ramalan absolut terhadap data aktualnya (Santosa et al., 2019). Nilai MAPE dapat dihitung berdasarkan persamaan
6 berikut ini.

[De = Ref Rtl) X100

MAPE = oty )xao0 "tp (6)

Keterangan:
MAPE = kesalahan persentase absolut rata-rata

Dt = data aktual untuk periode t
Rt = ramalan untuk periode t
p = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan

3. RESULT AND DISCUSSION

Tabel 1 menunjukkan data jumlah pendaftar sebagai calon mahasiswa baru di Universitas Negeri Surabaya
fakultas teknik program studi S-1 teknik mesin dari tahun akademik 2019/2020. Data tersebut didapatkan dari
website Universitas Negeri Surabaya (PPTI Universitas Negeri Surabaya, 2024) sebagai berikut.

Table 1. Data Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru S-1 Teknik Mesin Unesa

Tahun Periode Jumlah
Akademik Pendaftar
2019/2020 1 1227
2020/2021 2 1210
2021/2022 3 814
2022/2023 4 1146
2023/2024 5 1447
2024/2025 6 1365

Pemilihan metode peramalan dilakukan berdasarkan karakteristik pola data historis yang dimiliki. Dengan
mengidentifikasi pola data historis akan membantu akurasi hasil peramalannya (Azizah & Nisah, 2024). Dibawah ini
merupakan pola jumlah pendaftar calon mahasiswa baru pada program studi S-1 Teknik Mesin Universitas Negeri
Surabaya.

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru

1447
1500 1227 1210 1146 1365
1250
1250 M
750
500
250
0

2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024 2024/2025

=@==|umlah Pendaftar

Fig. 1. Pola Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru S-1 Teknik Mesin Unesa.
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Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil ramalannya melalui metode moving
average, weighted moving average dan exponential smoothing. Peramalan dilakukan dengan menggunakan

aplikasi POM-QM for Windows 5.

a) Metode moving average
Method H Periods to average
Moving Averages 2 S
Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error |Error| Error'2 |Pct Error|
1 1227
2 1210
3 814 1218.5 -404.5 404.5 163620,3 49.693%
4 1146 1012 134 134 17956 11,693%
) 1447 980 467 467 218089 32,274%
6 1365 12065 68.5 68.5 4602 25 5.018%
TOTALS 7209 265 1074 404357 5 98,678%
AVERAGE 1201,5 66,25 268,5 101089,4 24,669%
Next period forecast 1406 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)
Std err 449,643

Fig. 2. Peramalan menggunakan metode moving average 2 periode.

Method

# Periods to average

Moving Averages

2 =

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Bamu Solution

Demand(y) Forecast  Error Cum error gr"['g'[ a5 Ccumabs  MAD ggﬁ;l
1 1227
2 1210
3 814 12185 4045 4045 4045 404.5 404.5 4
4 1146 1012 134 2705 134 538.5 260,25 1,005
5 1447 980 467 196.5 467 1005.5 335.167 586
6 1365 1206.5 68,5 265 68,5 1074 268.5 087

Fig. 3. Tracking signal peramalan menggunakan metode moving average 2 periode.

Method H Periods to average
Moving Averages 3 s
Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error |Error] Error'2 |Pct Error|

1 1227

2 1210

3 814

4 1146 1083667 62,333 62,333 3885,434 5,439%
5 1447 1056,667 390,333 390,333 152360,1 26,975%
& 1365 1135667 229,333 229,333 52503.74 16,801%
TOTALS 7209 682 662 2088393 49,216%
AVERAGE 1201.5 227,333 227,333 69613.1 16,405%
Next period forecast 1319.333 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 456,969

Fig. 4. Peramalan menggunakan metode moving average

Method

3 periode.

# Periods to average

Moving Averages

3 =

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution

Demand(y) Forecast Error Cum error grurg]r abs Cum Abs MAD ggﬁ gl
1 1227
2 1210
3 814
4 1146 1083,667 62,333 62,333 62,333 62,333 62,333 1
5 1447 1056,667 390,333 452 667 390,333 452 667 226,333 2
6 1365 1135,667 229,333 682 220,333 682 227,333 3

Fig. 5. Tracking signal peramalan menggunakan metode moving average 3 periode.

Berdasarkan gambar 2 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1406 pendaftar, nilai MAD
sebesar 268,5, MSE sebesar 101089,4 dan MAPE sebesar 24,669%. Berdasarkan gambar 3 didapatkan nilai tracking
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signal pada semua periode masih di dalam batas + 4. Berdasarkan gambar 4 didapatkan ramalan untuk periode
berikutnya sebanyak 1319 pendaftar, nilai MAD sebesar 227,333, MSE sebesar 69613,1 dan MAPE sebesar
16,405%. Berdasarkan gambar 5 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas * 4.
Metode moving average 3 periode memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil dibandingkan dengan
metode moving average 2 periode. Jika dilihat berdasarkan tracking signal, metode moving average 2 periode
lebih menjauhi batas + 4 dibandingkan dengan metode moving average 3 periode, namun kedua metode tersebut
masih di dalam batas * 4.

b) Metode weighted moving average

Weighted Moving Average 2 =
Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error |Error| Error'2 |Pct Error|

1 1227

2 1210

3 814 12134 -399.4 399.4 159520,4 49,066%
4 1146 6932 252.8 2528 63907 83 22,059%
] 1447 10796 367.4 367.4 1349828 25,39%
6 1365 1386.8 -21.8 21.8 475,237 1,597%
TOTALS 7209 199 1041.4 358886,3 98.113%
AVERAGE 1201,5 49,75 260,35 89721 56 24,528%
Next period forecast 13814 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 423,607

Fig. 6. Peramalan menggunakan metode weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8
dan bobot kedua terakhir 0,2.

Weighted Moving Average 2 :

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution

Demand(y) Forecast  Error cumeror MM cumabs  MAD ;TSE:‘
1 1227
2 1210
3 814 1213.4 3994 3004 309.4 399.4 309.4 1
4 1146 893.2 2528 1466 2528 6522 326.1 45
5 1447 1079.6 367.4 220.8 367.4 10196  330.867 66
6 1365 1386.8 218 199 218 1041.4 260,35 764

Fig. 7. Tracking signal peramalan menggunakan metode weighted moving average 2 periode dengan bobot
terakhir terakhir 0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2.

Weighted Moving Average 3 =
Jumiah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error |Error| Error'2 |Pct Error|

1 1227

2 1210

3 814

4 1146 §94.9 2511 2511 63051.2 21,911%
5 1447 1119.2 3278 327.8 1074529 22,654%
6 1365 1353.6 11,4 1.4 129,961 .835%
TOTALS 7209 5903 5903 170634.0 45.4%
AVERAGE 1201.5 196,767 196,767 S6878.01 15.133%
Next period forecast 1351.3 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 413,079

Fig. 8. Peramalan menggunakan metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8,
bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1.
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Weighted Moving Average 3 B

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution

Demand(y) Forecast Error Cum error S#gﬂraos Cum Abs MAD ;EF]:I
1 1227
2 1210
3 814
4 1146 8949 2511 251.1 2511 251.1 2911 1
] 1447 1119.2 327.8 578.9 327,68 5789 289.45 2
B 1365 1353.6 11.4 590.3 11,4 590.3 196,767 3

Fig. 9. Tracking signal peramalan menggunakan metode weighted moving average 3 periode dengan bobot
terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1.

Berdasarkan gambar 6 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1381 pendaftar, nilai MAD
sebesar 260,35, MSE sebesar 89721,56 dan MAPE sebesar 24,528%. Berdasarkan gambar 7 didapatkan nilai
tracking signal pada semua periode masih di dalam batas + 4. Berdasarkan gambar 8 didapatkan ramalan untuk
periode berikutnya sebanyak 1351 pendaftar, nilai MAD sebesar 196,767, MSE sebesar 56878,01 dan MAPE
sebesar 15,133%. Berdasarkan gambar 9 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas
t 4. Metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan
bobot ketiga terakhir 0,1 memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil dibandingkan dengan metode
weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2. Jika dilihat
berdasarkan tracking signal, metode weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8 dan
bobot kedua terakhir 0,2 lebih menjauhi batas + 4 dibandingkan dengan metode weighted moving average 3
periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1, namun kedua
metode tersebut masih di dalam batas * 4.

c) Metode exponential smoothing

Note
Ermor analysic
Exponential Smoothing 0.20 =
Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error |Error]| Error'2 |Pct Error]

1 1227

2 1210 1227 A7 17 259 1.405%
3 814 12236 -409.6 4006 16877721 50.319%
4 1146 1141 68 432 4,32 18,663 B77%
=) 1447 1142 544 304,456 304,456 92693,49 21.041%
& 1365 1203435 161,565 161,565 2610319 11,836%
TOTALS 7209 43,741 896,941 286876,5 84.978%
AVERAGE 12015 8.748 179,388 5737529 16.996%
Next period forecast 1235748 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

Std err 309,234

Fig. 10. Peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan a 0,2.

Alpha for smoothing MNote
Emor analysis begins in per
Exponertial Smoathing 0.20 =

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution

Demand(y) Forecast Error Cum error g#ronrabs Cum Abs MAD ;rsg;
1 1227
2 1210 1227 -17 -17 17 17 17 -1
3 814 12236 -409.6 -426.6 4096 4266 2133 -2
4 1146 1141,68 4,32 -422.28 4,32 430,92 143,64 -2,94
<] 1447 1142,544 304,456 -117.824 304,456 735,376 183,844 -.641
[ 1365 1203.435 161,565 43,741 161,565 896,941 179.388 244

Fig. 11. Tracking signal peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan « 0,2.
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Hote

Error analysis
Exponential Smoothing
Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution
Demand(y) Forecast Error ‘ENUH Error'2 ‘PEI EWDH

1 1227

2 1210 1227 A7 17 289 1,405%

3 814 1218,5 -404.5 4045 1636203  49,693%

4 1146 1016,25 129,75 129.75| 1683506  11,322%

5 1447 1081,125 365,875 365,875 1338645  25,285%

6 1365 1264063 100,938 100938  10188.38 7.395%

TOTALS 7200 175,063 | 1018.063| 324797.2 95,1%

AVERAGE 1201,5 35013 203613 6495044 10,02%

Next period forecast 1314,531 (Bias) (MAD) (MSE) (MAPE)

std err 329,038

Fig. 12. Peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan « 0,5.

Mote
Error analysis begins in per

Exponential Smoathing

Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru Solution

Demand(y) Forecast  Error cumerror U5 cumaps  MAD ;I’;;g‘
1 1227
2 1210 1227 a7 a7 17 17 17 g
3 814 12185 4045 4215 4045 4215 210,75 2
4 1146 101625 12075 20175 120,75 551,25 183,75 1,588
5 1447| 1081125 366875 74125 365875 917125 220281 323
6 1365 1264063| 100038 175063 100038 1018063| 203613 86

Fig. 13. Tracking signal peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan a 0,5.

Berdasarkan gambar 10 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1236 pendaftar, nilai
MAD sebesar 179,388, MSE sebesar 57375,29 dan MAPE sebesar 16,996%. Berdasarkan gambar 11 didapatkan
nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas + 4. Berdasarkan gambar 12 didapatkan ramalan
untuk periode berikutnya sebanyak 1315 pendaftar, nilai MAD sebesar 203,613, MSE sebesar 64959,44 dan MAPE
sebesar 19,020%. Berdasarkan gambar 13 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam
batas + 4. Metode exponential smoothing dengan o 0,2 memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil
dibandingkan dengan metode exponential smoothing dengan o 0,5. Jika dilihat berdasarkan tracking signal,
metode exponential smoothing dengan a 0,5 sedikit lebih menjauhi batas + 4 dibandingkan dengan metode
exponential smoothing dengan a 0,2, namun kedua metode tersebut masih di dalam batas + 4.

Nilai tracking signal dari semua perhitungan metode diatas menunjukkan masih di dalam dalam batas +
4. Hal ini menunjukkan hasil peramalan dapat diterima (Reid & Sanders, 2011). Berdasarkan hasil pengolahan data
peramalan diatas, kemudian dilakukan perbandingan akurasi peramalan. Nilai MAD, MSE dan MAPE akan
dibandingkan dari masing-masing metode peramalan yang digunakan untuk memilih hasil ramalan yang terbaik.

Table 2. Perbandingan akurasi metode peramalan

Ramalan
Metode MAD MSE MAPE Periode
Berikutnya
Moving average 2 periode 268,5 101089,4  24,669% 1406
Moving average 3 periode 227,333 69613,1 16,405% 1319,333

Weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir
0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2

Weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir
0,8, bobot ke-2 terakhir 0,1 dan bobot ke-3 terakhir 0,1

Exponential smoothing dengan « 0,2 179,388 57375,29 16,996% 1235,748
Exponential smoothing dengan a 0,5 203,613 64959,44 19,020% 1314,531

260,35 89721,56  24,528% 1381,4

196,767  56878,01 15,133% 1351,3

4. CONCLUSION

Nilai MAD terkecil didapatkan melalui metode exponential smoothing dengan o 0,2 dengan hasil ramalan
jumlah pendaftar pada periode berikutnya sebanyak 1236 calon mahasiswa baru. Nilai MSE dan MAPE terkecil
didapatkan melalui metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot ke-2
terakhir 0,1 dan bobot ke-3 terakhir 0,1 dengan hasil ramalan jumlah pendaftar pada periode berikutnya sebanyak
1351 calon mahasiswa baru. Hasil peramalan dapat digunakan oleh lembaga pendidikan tinggi untuk menyiapkan
fasilitas dan penunjangnya dalam penyelenggaraan penerimaan calon mahasiswa baru.
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